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Kecenderungan
Modern dalam Tafsir

Al-Qur'an

uku ini membahas pendekatan kontekstual dalam menafsirkan

Al-Qur'an. Secara umum, buku ini juga menyuguhkan panduan
teoretis dan praktis dalam menafsirkan Al-Qur'an secara kontekstual.
Pendekatan kontekstual dalam tafsir Al-Qur'an dilakukan berdasar-
kan konteks historis pewahyuan dan penafsiran yang menyertainya.
Dalam melakukan hal tersebut, buku ini berusaha memahami tujuan
dan spirit utama Al-Qur'an, dan karena itu menekankan relevansi Al-
Qur'an dengan zaman kita sekarang ini. Tafsir kontekstual sama sekali
tidak bermaksud mengurangi signifikansi ajaran Al-Qur'an bagi za-
man kontemporer, bahkan berusaha memperluas cakupannya.

Buku ini membahas pendekatan kontekstual dalam penafsiran
Al-Qur'an, yang kini tengah banyak diminati, khususnya di kalangan
umat Islam. Banyak gagasan dasar dalam pendekatan kontekstual telah
muncul di era sebelumnya—dan literatur tentang topik ini kini terus
berkembang. Dalam buku ini, saya menyajikan gagasan-gagasan yang
telah dikembangkan oleh para sarjana lain, lalu mengelolanya dalam
pola tertentu. Dalam hal ini, saya juga mengembangkan gagasan saya
sendiri, dengan harapan bisa memperkaya studi Al-Qur'an saat ini
dan mengangkat sejumlah topik yang berkait dengan pendekatan
kontekstual. ‘
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Tafsir kontekstual menawarkan alternatif yang amat penting bagi
umat Islam kontemporer demi mengimbangi tafsir tekstual yang
begitu dominan saat ini. Spektrum tafsir tekstual merentang dari
pendekatan yang bergantung hampir sepenuhnya pada makna literal
teks (hard textualism) hingga pendekatan yang mempertimbangkan
sejumlah elemen kontekstual (soft textualism). Sebagaimana nanti
didiskusikan di Bab 15 (Epilog), terdapat sejumlah alasan politik,
intelektual, dan kultural atas populernya tafsir tekstual, khususnya
kategori hard textualism.

Pendekatan tekstual yang sangat bergantung pada makna “literal”
ayat—dengan mempertimbangkan kompleksitas penerapan prak-
tisnya—telah menjadi pendekatan utama dalam tradisi tafsir, khu-
susnya yang berkait dengan ayat-ayat hukum/etika (ethico-legal), dan
dalam literatur fikih. Namun dalam semua variannya, pendekatan
tekstual gagal memberikan keadilan yang utuh atas ayat-ayat tertentu
yang ditafsirkan. Akibatnya, ayat-ayat Al-Qur'an tersebut dipandang
tidak relevan bagi kondisi masyarakat Muslim kontemporer, atau di-
praktikkan secara tidak semestinya, sehingga justru merusak prinsip-
prinsip dasar Al-Qur'an. Situasi ini semestinya bisa menjadi alasan
kuat bagi penerapan pendekatan kontekstual yang menekankan re-
levansi Al-Qur'an bagi segala zaman, khususnya abad ke-21 ini.

Para penganut tafsir literal boleh jadi menganggap pendekatan
kontekstual sebagai tidak Islami atau bahkan anti-Islam, tetapi di
dalam buku ini saya berargumen bahwa pendekatan kontekstual
sangatlah Islami, dan memiliki akar kuat dalam tradisi Islam. Terdapat
banyak gagasan bercorak kontekstual dalam literatur tafsir dan fikih
yang berusaha mengaitkan teks-teks Al-Qur'an dengan lingkung-
an dan konteks yang terus berubah, meski pendekatan mereka bisa
dikatakan belum cukup sistematis. Banyak ulama fikih dan tafsir
telah berusaha memahami lingkungan tempat turunnya ayat-ayat Al-
Quran tertentu; begitu juga pihak-pihak yang dimaksud dalam ayat-
ayat tersebut, dan saat penurunannya. Bahkan pada abad ke-1 H, se-
gera setelah Nabi Muhammad Saw wafat, beberapa tokoh seperti Umar
ibn al-Khattab (w. 23 H/644 M), khalifah kedua, memahami sejumlah
ayat Al-Qur'an dengan pendekatan yang bisa disebut “kontekstual”
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Umar menafsirkan ayat-ayat tertentu Al-Qur'an berdasarkan prinsip
dan tujuan dasar diturunkannya ayat-ayat tersebut. Ringkasnya, Umar
melakukan penafsiran kontekstual.

Khazanah gagasan-gagasan tersebut tetap dipandang sebagai
rujukan utama dalam pendekatan kontekstual saat ini. Namun,
pendekatan kontekstual saat ini mengambil pandangan tentang kon-
teks yang lebih luas, dan mengembangkan sebuah metode tafsir ber-
dasarkan gagasan mengenai konteks, baik saat turunnya wahyu mau-
pun saat abad ke-21 ini.

Dalam menyodorkan argumen yang mendukung tafsir konteks-
tual, saya sama sekali tidak mengabaikan atau menampik kontribu-
si akademis para ulama pra-modern di bidang teologi atau hukum.
Alih-alih, buku ini bisa dianggap sebagai sumbangan atas tradisi
akademis yang terus berkembang dalam studi Al-Qur'an yang le-
bih menekankan pendekatan kontekstual. Saya berargumen bahwa
pendekatan kontekstual memiliki metode penafsiran Al-Qur'an yang
sah: sebuah metode yang mengakui pendekatan-pendekatan sebelum-
nya dalam khazanah ilmu tafsir dan sekaligus menyadari perubahan-
berkelanjutan kondisi lingkungan, sosial, politik dan kultural, yang
harus dipertimbangkan sebelum penafsiran Al-Qur'an bisa dianggap
kontemporer atau relevan.

Gagasan-gagasan Kunci dalam Pendekatan Kontekstual

Kelompok kontekstualis memberi nilai-hermeneutik yang besar bagi
konteks historis saat pewahyuan Al-Qur'an—awal abad ke-7 M—dan
penafsiran setelahnya. Mereka berpendapat bahwa para sarjana semes-
tinya sangat sensitif dengan kondisi sosial, politik, ekonomi, intelek-
tual dan budaya pada saat penurunan wahyu; begitu juga lingkungan
sekitar tempat kegiatan penafsiran dilakukan di masa lalu dan kini.
Kelompok kontekstualis, karena itu, cenderung melihat Al-Qur'an
sebagai sumber panduan praktis. Mereka meyakini bahwa panduan
tersebut seharusnya bisa diimplementasikan dengan cara-cara baru,
apabila kondisi menuntutnya, dan sejauh penerapan pemahaman
yang baru tersebut tidak melanggar prinsip-prinsip Islam.!

1 Lihat Bab g berkenaan dengan tema ini.



14 AL-QUR'AN ABAD 21: TAFSIR KONTEKSTUAL

Inti pendekatan kontekstual terletak pada gagasan mengenai
konteks. Konteks adalah sebuah konsep umum yang bisa mencakup,
misalnya, konteks linguistik, dan juga “konteks makro”. Konteks lin-
guistik berkait dengan cara di mana sebuah frase, kalimat, atau teks
pendek tertentu ditempatkan dalam teks yang lebih besar. Biasanya,
ini mencakup upaya menempatkan teks yang tengah dikaji dalam
rangkaian teks yang mendahului atau mengikutinya. Tipe konteks
ini—meski penting juga guna memperoleh pemahaman dasar atas
kandungan teks—tidak menjadi fokus utama dalam pendekatan kon-
tekstual. Alih-alih, yang lebih menarik dan berguna bagi pendekatan
kontekstual adalah “konteks makro” Ini bermakna, upaya memberi
perhatian kepada kondisi sosial, politik, ekonomi, kultural dan intele-
ktual di sekitar teks Al-Qur'an. Konteks makro juga memerhatikan
tempat terjadinya pewahyuan dan pihak-pihak yang dimaksud dalam
ayat-ayat tersebut. Di samping itu, ia mencakup juga pelbagai gagasan,
asumsi, nilai, keyakinan, kebiasaan religius, dan norma budaya yang
ada pada saat itu. Pemahaman akan elemen-elemen tersebut sangatlah
penting dalam kegiatan penafsiran, karena Al-Qur'an merespons, ber-
interaksi, dan mendukung/menolak hubungan-hubungan kontekstual
tersebut.

Tujuan mengkaji konteks makro ini adalah untuk memperoleh
pemahaman logis yang baik atas keseluruhan kondisi di mana teks-
teks Al-Qur'an tertentu diturunkan dan untuk memahami bagaima-
na “makna” teks tersebut berkait dengan kondisi tersebut. Kita bisa
mengistilahkan konteks pewahyuan ini sebagai “konteks makro 17
Sama pentingnya juga adalah konteks makro masa kini, yaitu konteks
di mana kegiatan penafsiran Al-Qur'an sedang terjadi saat ini. Kita
bisa mengistilahkan ini sebagai “konteks makro 2”. Konteks ini juga
memiliki beragam elemen, yang mencakup: tempat tinggal mufasir,
hal-hal fisik di mana organisasi masyarakat berfungsi, aneka norma
budaya dan keagamaan kontemporer; aneka gagasan politik, lembaga
dan gagasan ekonomi; serta aneka sistem, nilai, dan norma yang lain.
Konteks ini juga mencakup segala kesempatan pendidikan, ekonomi
dan politik yang tersedia, dan perlindungan akan berbagai hak yang
disuarakan pada masyarakat modern.
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Bagi penganut kontekstualis, membandingkan dua konteks makro
ini sangatlah penting, dalam rangka “menerjemahkan” makna teks Al-
Qur'an dari konteks makro 1 menuju konteks makro 2 tanpa melewati
konteks periode-periode lain yang mengantarainya. Ini mencakup
deskripsi hubungan erat antara teks Al-Qur'an pada saat pewahyuan
dan konteks pada saat penafsiran, tanpa memisahkan satu konteks
dengan yang lain. Elemen-elemen berkait dengan hal ini adalah peri-
ode-periode historis yang mengantarainya. Ini bisa dipahami dalam
pelbagai aspek gagasan, tradisi akademik, dan penafsiran yang secara
berkelanjutan telah mengadaptasi Al-Qur'an dengan konteks-konteks
yang muncul. Saya mengistilahkan ini dengan “konteks penghubung”
Tanpa konteks penghubung, upaya menghubungkan konteks makro
1 dan konteks makro 2 tidak akan berhasil. Peran intermediasi dari
konteks penghubung ini menunjukkan bagaimana generasi-generasi
Muslim secara berkesinambungan mengaplikasikan teks Al-Qur'an
dan normanya ke dalam kehidupan mereka. Dengan demikian, kha-
zanah tradisi, pengalaman dan praktik yang terakumulasi ini selalu
ada di sana dalam rangka membantu sang mufasir menghubungkan
diri dengan konteks Al-Qur'an pada saat pewahyuan. Dengan kerang-
ka ini, memahami Al-Qur'an dengan cara menekankan relevansi yang
ada di sebuah masyarakat saat ini dan generasi-generasi yang akan
datang menjadi keniscayaan.

Perlu dicatat bahwa banyak bagian Al-Qur'an yang tidak mensya-
ratkan pemahaman kontekstual, karena mereka langsung relevan de-
ngan beragam konteks. Karena itu, pemahaman kontekstual perlu
dilakukan untuk teks-teks tertentu saja. Misalnya, teks-teks berorien-
tasi historis yang memiliki porsi besar dalam Al-Qur'an biasanya tidak
memerlukan pemahaman kontekstual. Teks-teks berorientasi historis
ini bisa mengandung banyak rincian spesifik untuk memahamkan
pelbagai peristiwa, tokoh dan isu yang dirujuk oleh Al-Qur'an. Na-
mun, Al-Qur'an secara keseluruhan tidak menyuguhkan rincian spe-
sifik terkait tempat, orang, atau peristiwa. Al-Qur'an juga tidak me-
nyodorkan secara lengkap kisah kehidupan para nabi, termasuk Nabi
Muhammad. Rujukan-rujukan historis dalam Al-Qur'an, hampir
semuanya, tidak merujuk kepada waktu atau nama tempat. Al-Qur'an
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cenderung menjauhi penuturan yang terperinci. Cerita-cerita seperti
itu disajikan lebih untuk menyampaikan pelbagai gagasan dan nilai
universal. Misalnya, kisah penciptaan alam semesta dan Nabi Adam-
difokuskan kepada kekuasaan penciptaan Tuhan, yang bisa dimak-
nai dalam setiap konteks. Begitu juga, kisah Nabi Musa dan Firaun
menekankan gagasan bahwa pada akhirnya kebaikan menang atas ke-
jahatan. Gagasan dan pelajaran seperti itu bisa segera dipahami dari
teks tersebut, dan diaplikasikan dalam rentang konteks, budaya, masa
dan tempat yang luas, karena gagasan dan pelajaran seperti itu bersifat
universal. Hal-hal ini bisa dianggap sebagai aspek trans-historis dan
universal dari teks Al-Qur'an.

Jenis-jenis teks lain, misalnya masalah teologis atau eskatologis,
juga bukanlah hal yang khas kultural atau yang bergantung pada kon-
teks. Kebanyakan teks seperti itu bisa segera dipahami dan diapli-
kasikan dalam rentang beragam konteks di berbagai masa, waktu,
dan lingkungan yang berbeda. Kaum beriman bisa dengan mudah
memahami teks-teks itu tanpa memedulikan konteks spesifik me-
reka. Misalnya, Al-Qur'an memiliki sejumlah teks yang mendiskusi-
kan nama-nama dan sifat-sifat Tuhan dan menunjukkan bagaimana
Tuhan terlibat dengan proses penciptaan. Al-Qur'an mendiskusikan
kehidupan setelah mati dan pertanggungjawaban. Al-Qur'an juga ber-
bicara tentang nilai-nilai etis dan moral universal, misalnya kejujuran.
Al-Qur'an juga mengandung serangkaian teks mengenai hal gaib
yang merujuk kepada alam di luar batas pengalaman manusia. Meski
beberapa kesulitan muncul di masa modern ini berkait pemahaman
atas teks-teks tersebut—mungkin lantaran pemahaman kontempo-
rer kita akan komunitas atau figur yang disinggung Al-Qur'an atau
pemahaman saintifik kita mengenai alam semesta dan kehidupan di
bumi—teks-teks tersebut dalam ciri khas dasarnya tampaknya tidak
memunculkan banyak masalah atau tantangan ketika dipahami dan
diaplikasikan dalam konteks kemodernan kita. Hal ini tidak berarti
bahwa kita tidak, misalnya, membutuhkan tafsiran teologis alternatif
atas beberapa ajaran Al-Qur'an.

Bagaimanapun, teks-teks tertentu Al-Qur'an tampaknya menya-
sar pada pelbagai situasi dan masalah spesifik yang secara erat berkait
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dengan saat turunnya wahyu atau utamanya berkait dengan aspek-
aspek tertentu dari konteks makro 1. Teks-teks tersebut berada dalam
sebuah kategori yang luas—yang saya sebut sebagai teks-teks ethico-
legal—yang menekankan masalah etika, moral, sosial atau hukum.
Teks-teks tersebut mencakup juga persoalan hukum seperti pernikah-
an dan perceraian atau warisan; peran laki-laki dan perempuan dalam
masyarakat; para budak dan perbudakan; status non-Muslim dalam
masyarakat Muslim. Jenis teks-teks ini relevan dan bermakna dalam
konteks pewahyuannya; namun, relevansi teks-teks tersebut men-
jadi berkurang jika dipahami secara literal pada masa kontemporer
lantaran ada perbedaan signifikan antara konteks makro 1 dan kon-
teks makro 2. Karena itu, pendekatan kontekstual dalam penafsiran
Al-Qur'an secara esensial diperlukan utamanya bagi teks-teks ethico-
legal di dalam Al-Qur'an yang, berdasarkan ciri dasarnya, berkait erat
dengan masyarakat Arab di awal abad ke-7 M. Untuk beberapa teks
spesifik itu, kebanyakan model penafsiran tradisional yang didomi-
nasi pendekatan tekstual—bahkan dari varian yang paling fleksibel di
antara mereka—cenderung bermasalah dalam hal proses dan hasilnya.
Pendekatan kontekstual menekankan hubungan organis dan simbiosis
antara pelbagai perintah, instruksi, dan nasihat awal dengan konteks-
nya di abad ke-7 M. Jika pendekatan ini diadopsi, teks-teks tersebut
bisa secara sesuai dikontekstualiasi dengan mengkaji perbedaan radi-
kal dan koneksi antara konteks awal dan konteks saat ini. Karena itu,
proses ini memungkinkan munculnya seperangkat makna baru yang
tetap sesuai dengan ajaran autentik Al-Qur'an.

Pendekatan ini, misalnya, bisa diaplikasikan pada lembaga zakat.
Zakat dipahami sebagai pemberian dengan persentase tertentu dari
pendapatan, tabungan, atau perolehan dari kegiatan bisnis kepada
sekelompok orang tertentu yang secara eksplisit disebutkan di dalam
Al-Qur'an. Al-Qur'an berkali-kali menegaskan bahwa umat Islam wa-
jib membayar zakat kepada masyarakat, orang miskin, dan yang mem-
butuhkan. Namun, Al-Qur'an tidak memberikan perincian ihwal pe-
ngelolaannya. Namun, Nabi Muhammad memberikan banyak arahan
mengenai hal ini sehingga para mufasir saat ini memiliki pemahaman
yang jelas bagaimana zakat dipraktikkan di periode awal Istam. Sistem
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yang diterapkan di Makkah dan Madinah sebagai pelaksanaan perin-
tah Al-Qur'an untuk membayar zakat itu sudah sesuai dengan kondisi
dan konteks saat itu. Rincian teknis yang disabdakan Nabi Muham-
mad mengenai objek wajib zakat juga sangat spesifik untuk konteks
saat itu, misalnya kambing, kerbau, unta, emas dan perak. Meski Al-
Qur'an tidak merinci berapa besar persentase, misalnya, dari tabung-
an seseorang yang terkena kewajiban zakat, Nabi Muhammad mem-
perkenalkan persentase—2,5 persen—yang tampaknya bersifat spesi-
fik pada konteks tersebut. Pada saat itu, tidak ada sistem perpajakan
formal. Nabi Muhammad dan Al-Qur'an memperkenalkan sebuah
sistem pajak baru di masyarakat di mana orang-orang tidak memiliki
pekerjaan atau pendapatan tetap, dan sebagian besar berada pada level
subsistensi (sekadar bertahan hidup). Pebisnis atau pedagang terma-
suk kelompok minoritas dalam masyarakat tersebut. Karena itu, Na-
bi Muhammad memberlakukan semacam sistem pajak berdasarkan
prinsip-prinsip Al-Qur'an yang juga sesuai dengan kondisi ekonomi,
sosial dan budaya masyarakat spesifik saat itu.

Literatur fikih mengungkapkan bagaimana para ulama fikih ber-
usaha memahami teks-teks Al-Qur'an seputar zakat. Meski beberapa
diskusi dalam literatur fikih tampaknya memerhatikan konteks abad
ke-7 M (misalnya, ketika memperluas lingkup harta yang bisa dikenai
zakat), terdapat kekakuan kuat ketika hal itu menyangkut masalah-
masalah utama. Misalnya, aturan bahwa 2,5 % dari tabungan tahunan
seseorang wajib dizakati tampaknya tidak fleksibel, karena tidak ada
pertimbangan yang mendasari gagasan bahwa persentase ini relevan
dengan konteksnya, sehingga aturan tersebut rentan terhadap peruba-
han. Kenyataannya, banyak diskusi mengenai zakat dalam literatur
fikih berkutat dengan jenis-jenis harta spesifik yang bisa dikenai zakat
dan apakah daftar tersebut bisa diperluas di luar pernyataan eksplisit
Nabi Muhammad. Namun, analisisnya tidak diperluas melampaui hal
tersebut.

Meski kekhalifahan Islam setelah kenabian memperkenalkan
sistem pajak baru, zakat tetap menjadi hal yang terlalu suci untuk
disentuh, dengan perubahan yang minim atau tidak sama sekali,
hingga periode modern saat ini. Karena itu, metodologi yang diadopsi
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oleh para ulama fikih awal berkait dengan zakat (termasuk sistem,
kerangka berpikir, gagasan kunci, kategori harta yang wajib dizakati,
dan persentasenya) tetap serupa dengan apa yang ada pada periode Is-
lam paling awal. Argumen umum dalam mempertahankan bentuk ini
adalah bahwa zakat merupakan lembaga keagamaan yang tidak boleh
diubah oleh umat Islam.

Yang perlu dicatat di sini adalah alih-alih mempertimbangkan
konteks, etos, dan spirit masa itu pada saat memahami perintah Al-
Qur'an dan Nabi Muhammad, para mufasir dan ulama fikih masa
awal dan modern mengadopsi pendekatan yang cenderung literal dan
tekstual dalam menafsirkan ayat-ayat zakat. Seandainya mereka mem-
pertimbangkan aspek konteksnya, para mufasir dan ulama fikih itu
seharusnya mampu mengajukan berbagai pertanyaan seputar aspek-
aspek kunci dari zakat. Mengapa hanya 2,5 persen dan bukan pajak
progresif? Mengapa hanya berfokus kepada jenis harta yang ada pada
masa Nabi, ditambah dengan hanya sedikit pertimbangan bahwa daf-
tar objek zakat tersebut bisa diperluas, ketimbang memahami zakat
sebagai sistem perpajakan Islami yang bisa disesuaikan dengan per-
ubahan masyarakat? Pertanyaan-pertanyaan ini dan yang serupa ja-
rang dimunculkan. Sesungguhnya masih ada ruang untuk memikir-
kan ulang pelbagai aspek mengenai zakat, sembari mempertahankan
gagasan dasar dalam zakat dan nilai-nilai melekat yang melatarinya
sebagai salah satu rukun Islam yang terpenting. Dalam area ini, pema-
haman kontekstual terhadap teks akan memunculkan hasil-hasil yang
jelas berbeda dalam konteks yang baru.

Mengelola masyarakat di masa kita merupakan pekerjaan yang
sangat kompleks, dan negara diharapkan menyediakan serangkaian
layanan baru bagi warga negaranya. Negara harus secara berkelanjutan
berusaha membangun, menyesuaikan, dan memperbaiki infrastruk-
tur masyarakat, seraya menyediakan segala hal—dari kesehatan dan
pendidikan hingga layanan keamanan. Ada perbedaan besar antara
cara mengelola masyarakat saat ini dan selama masa kehidupan Nabi
Muhammad saw. Bisa dikatakan, diperlukan cara baru pengelolaan za-
kat apabila lembaga ini ingin tetap relevan dalam konteks kita dewasa
ini. Berbagai pemahaman dan gagasan baru ini bisa dihasilkan dengan
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pendekatan yang berkomitmen penuh kepada hukum yang berlaku,
karena metodologi lama yang digunakan memberi perhatian yang
minimal (atau malah tidak sama sekali) terhadap faktor-faktor kon-
tekstual. Terkait dengan zakat, pendekatan kontekstual terhadap teks-
teks bisa mengungkap sistem dinamis perpajakan Islam. Penekanan
dan signifikansi dari pelaksanaan zakat pada masa pewahyuan dan ni-
lai-nilai yang dikehendaki Al-Qur'an akan selalu ada, dan pendekatan
kontekstual akan secara signifikan meluaskan ruang lingkup dan tu-
juan pelaksanaan zakat—dari isu mengenai kategori harta yang wajib
dizakati pada awal abad ke-7 M menjadi isu mengenai kategori baru
tentang rincian harta atau barang yang wajib dizakati pada masa mo-
dern. Penafsiran seperti ini bisa juga menjawab pertanyaan mengenai
besaran persentasenya dalam rangka memastikan bahwa sistem ini
berjalan sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini.

Hal lain yang juga problematis adalah penafsiran atas teks-teks
Al-Qur'an yang mendiskusikan peran dan status laki-laki dan perem-
puan. Hal ini mencakup status relatif dan kekuasaan laki-laki vis-a-
vis perempuan pada masa pewahyuan, ketergantungan perempuan
secara ekonomi dan sosial terhadap laki-laki, dan langkanya kesem-
patan bagi perempuan pada masa itu dibandingkan dengan kondisi
pada masa modern ini. Al-Qur'an menyodorkan serangkaian perin-
tah terkait perempuan di tema-tema pernikahan, perceraian, waris-
an, dan pengasuhan anak, sebagaimana juga Al-Qur'an memberikan
perintah dalam banyak tema lain. Meski sejumlah besar teks tersebut
tidak merugikan perempuan, terdapat sejumlah kecil teks yang bisa
dianggap merugikan perempuan jika ditafsirkan secara literal tanpa
pertimbangan atas konteks yang berlaku.

Penting untuk diingat bahwa Al-Qur'an telah menyodorkan teks-
teks tersebut pada sebuah masa ketika kondisi-kondisi masyarakat
sangat berbeda dengan kondisi masyarakat kita sendiri. Pendekatan
tekstual memahami perintah-perintah tersebut dengan cara mem-
berikan semacam status keabadian atas hal-hal yang sudah ada pada
awal abad ke-7 M terkait isu perempuan. Di sini, pendekatan konteks-
tual akan menyodorkan pemahaman yang lebih baik terkait niat dan
tujuan utama dari teks-teks tersebut, lagi-lagi dengan mempertim-
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bangkan konteks tempat, waktu dan lingkungan sekitar, ketimbang
pendekatan-tekstual lunak yang telah banyak diadopsi dalam tafsir
Al-Qur'an dan fikih.

Umat Islam berpandangan bahwa Al-Qur'an adalah teks yang
sesuai bagi segala waktu dan tempat. Penafsiran kontekstual akan
mampu merealisasikan keyakinan tersebut dengan menyodorkan
sebuah metodologi sistematis penafsiran Al-Qur'an yang berang-
kat dari makna literal beberapa perintah Al-Qur'an, sementara tetap
mempertahankan tujuan dan semangat utama dari perintah-perintah
tersebut. Pada saat menafsirkan teks-teks Al-Qur'an yang tampak
bisa diaplikasikan di sejumlah konteks berbeda, pemahaman literal
belaka bisa merusak upaya merealisasikan tujuan-tujuan yang lebih
tinggi yang terkandung di dalam nilai-nilai Al-Qur'an. Hal ini ber-
potensi bahaya, baik bagi muslim secara personal maupun komunal.
Mengikuti pemahaman tekstual atas teks-teks tersebut hanya akan
memperlebar jurang antara apa yang tampaknya Al-Qur'an katakan
mengenai masalah tertentu dan apa yang umat Islam anggap, dalam
kehidupan keseharian mereka, sebagai hal yang relevan, penting, dan
dibutuhkan. Dua contoh di atas menunjukkan perlunya pendekatan
kontekstual, yang akan memberikan hasil-hasil signifikan yang lebih
baik ketimbang pemahaman tekstual ketika kita berhadapan dengan
tantangan kontemporer yang dihadapi umat Islam saat ini.

Struktur Buku Ini

Buku ini berisi empat bagian. Pada bagian 1, saya membuat kerangka
perkembangan tafsir Al-Qur'an hingga masa modern. Bagian ini me-
nyuguhkan konteks di mana berbagai perdebatan modern mengenai
tafsir sedang terjadi dan beberapa gagasan-gagasan kunci yang berkait
dengannya. Saya mengkaji beberapa konsep dan perangkat yang ada
dalam penafsiran Al-Qur'an pra-modern, dan menunjukkan bagaima-
na model tekstual dalam memahami Al-Qur'an berkembang dalam
tradisi tafsir. Pada bagian pertama ini, saya mengkaji contoh historis
penafsiran teks Al-Qur'an semi-kontekstual; yaitu penafsiran Umar
ibn al-Khattab, khalifah kedua dan seorang sahabat terdekat Nabi Mu-
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hammad. Contoh ini adalah signifikan, karena dia adalah salah satu
tokoh yang paling awal dan penting dalam Islam. Pada umumnya, ini
menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual terhadap Al-Qur'an ti-
dak sepenuhnya baru, dan bahwa akarnya bisa dilacak hingga masa
Islam yang paling awal.

Dengan melestarikan keteladanan Umar dalam latar belakang ini,
saya kemudian membahas bagaimana dominasi tekstualisme dalam
penafsiran teks-teks Al-Qur'an tentang perempuan menyebabkan
munculnya posisi yang berlawanan dan secara nyata berseberangan
dengan pendekatan kontekstual dalam menafsirkan teks-teks Al-
Qur'an di masa modern. Saya menyodorkan tafsiran-tafsiran alternatif
mengenai teks-teks Al-Qur'an terkait oleh para sarjana Muslim, baik
laki-laki dan perempuan, yang telah mempertanyakan aspek-aspek
kunci penafsiran tradisional di wilayah ini dan mendukung tafsiran-
tafsiran baru yang lebih sesuai untuk masa sekarang ini.

Pada Bagian II buku ini, yang menjadi bagian terpenting, saya
menyampaikan sejumlah gagasan dan prinsip kunci penafsiran kon-
tekstual: bagaimana pewahyuan berkait dengan konteksnya; ciri khas
hirarkis nilai-nilai Al-Qur'an dan bagaimana nilai-nilai seperti itu
bisa digunakan dalam kerangka pemikiran kontekstual; penggunaan
teks-teks paralel dan tantangannya berkait dengan penggunaan hadis
dalam penafsiran kontekstual serta kriteria penggunakan hadis; ra-
gam cara orang memikirkan masalah tentang makna; dan kebutuhan
untuk mempertahankan unsur mukjizati ajaran Al-Qur'an dan dasar
agama dalam penafsiran secara kontekstual. Bab akhir di bagian ini
berisi ringkasan mengenai sejumlah gagasan kunci terkait penafsiran
kontekstual, dan petunjuk praktis terkait.

Pada Bagian ITI buku ini, saya menyajikan empat contoh penafsiran
Al-Qur'an yang menegaskan gagasan bahwa penafsiran berbeda atas
teks-teks tertentu muncul dalam konteks yang berbeda: tema sosial
(otoritas laki-laki atas perempuan), tema teologis (penyaliban dan
wafatnya Isa), tema politik (musyawarah dan demokrasi), dan tema
ekonomi (riba dan bunga bank). Contoh-contoh tersebut memban-
dingkan pendekatan penafsiran pra-modern dan masa kini yang telah
digunakan oleh para sarjana Muslim.
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Contoh-contoh tersebut tidak mengkaji tafsir-tafsir pra-modern
atau modern secara komprehensif. Namun, saya memilih sejumlah
kecil mufasir dalam rangka memahami bagaimana mereka mendekati
teks Al-Qur'an dan menegaskan rentang perbedaan di antara mereka.
Para mufasir pra-modern yang dipilih adalah Thabari, Zamakhsyari,
Razi, Qurtubi, dan Ibn Katsir. Ini juga mencakup beberapa mufasir
dari kalangan Syiah. Gagasan para mufasir itu merefleksikan bagaima-
na tema-tema yang sangat penting itu, yang umat Islam perdebatkan
pada masa kita sekarang, telah dibahas di dalam kesarjanaan kajian
Al-Qur'an tradisional. Untuk masa modern, saya memilih para mu-
fasir yang akan sangat akrab di telinga para peminat kajian Islam, se-
perti Abul A'la Maududi, Tabataba’i, dan Sayyid Qutb. Dalam berbagai
kesempatan, para ulama tersebut memberi penekanan pada tema-
tema berbeda dibandingkan para ulama di masa lalu, karena mereka
merespons tema-tema yang muncul dalam masa dan konteks modern.

Tujuan saya dalam pembahasan ini adalah menggarisbawahi
tradisi pemikiran Muslim yang berkembang mengenai tema tafsir Al-
Qur'an, dengan rujukan khusus kepada gagasan-gagasan yang telah
menjadi tema penting dalam berbagai perdebatan di masa modern.
Masing-masing dari empat bab ini menyajikan ragam penafsiran se-
buah ayat (atau bagian dari sebuah ayat) yang membicarakan tema
yang spesifik. Karena terbatasnya ruang yang tersedia dalam buku ini,
rincian penafsiran tidak diberikan untuk setiap teks-teks tersebut. Na-
mun, saya meringkaskan pandangan-pandangan yang disajikan oleh
tiap-tiap ulama mengenai tema itu, untuk memberikan pemahaman
mengenai jenis pemikiran yang mungkin saja muncul dalam kaitan-
nya dengan penafsiran atas suatu ayat atau frase yang ditelaah.

Contoh pertama adalah bagian pertama Al-Qur'an Surat 4:34.
Teks Al-Qur'an ini menimbulkan banyak perdebatan mengenai ma-
salah gender. Para sarjana tradisional cenderung menekankan domi-
nasi laki-laki atas perempuan, bahkan beberapa ulama berpendapat
bahwa perempuan memang lebih rendah dibanding laki-laki, ber-
dasarkan argumen biologis. Pada masa modern, argumen seperti itu
tidak banyak bermakna, dibandingkan penafsiran-penafsiran baru
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yang menekankan kesetaraan gender atau setidaknya sebagai peleng-
kap.

Contoh kedua mengkaji perdebatan mengenai penyaliban dan
kematian Isa. Tafsir-tafsir pra-modern mengenai ayat-ayat Al-Qur'an
berkait secara seragam menolak penyaliban dan kematian Isa, dan
menyatakan bahwa ada orang lain yang disalib untuk menggantikan
posisi Isanya. Meski pendapat tersebut masih dominan di masa mo-
dern, serangkaian pandangan yang tidak sepenuhnya sejalan dengan
penafsiran pra-modern mengenai masalah ini mulai bermunculan.
Sebuah pendekatan yang lebih kontekstual tampaknya mulai mem-
bumi, bahkan di wilayah yang kontroversial seperti ini.

Contoh ketiga menunjukkan bahwa tradisi pengkajian Al-Qur'an
pra-modern umumnya memiliki perhatian yang sangat berbeda dalam
hal pemahamannya mengenai syfira (musyawarah) dan mengkaji
bagaimana syiira dikonseptualisasikan dengan membandingkannya
dengan masa modern. Saat ini, umat Islam secara signifikan telah
beranjak dari pemahaman pra-modern dan sekarang memperluas
maknanya dengan memasukkan pandangan kontemporer mengenai
demokrasi dan pemerintahan.

Contoh keempat adalah penafsiran riba (bunga bank). Tekanan
dalam tema inj telah bergeser pada masa modern dari pendekatan
para mufasir awal atas masalah ini sebagai akibat dari konteks yang
berubah. Meski sejumlah besar umat Islam masih memandang riba
sama dengan setigp bentuk bunga bank, serangkaian pandangan se-
karang menekankan sisi etika dan moral terkait pelarangan riba, dan
pentingnya mengidentifikasi transaksi spesifik dan bentuk bunga
bank yang diterima atau ditolak menurut Al-Qur'an.

Pada Bagian IV (Epilog), saya menyodorkan beberapa kesimpul-
an. Catatan ini menegaskan beberapa kontribusi utama penulisan
buku ini.

Kontribusi Buku Ini

Melalui buku ini saya hendak menunjukkan bahwa pendekatan kon-
tekstual dalam tafsir Al-Qur'an membuka lingkup yang lebih luas
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untuk menafsirkan Al-Qur'an dan mempertanyakan beberapa penaf-
siran para mufasir masa awal yang dominan. Pendekatan ini terus
memperoleh dukungan. Sejak akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21
M, pandangan dan metodologi kontekstual kian sering digunakan
oleh sejumlah sarjana dan pemikir Muslim. Meski tidak selalu meng-
gunakan istilah “kontekstual’, metode tafsir mereka menunjukkan
bahwa mereka sedang menafsirkan Al-Qur'an dengan pendekatan-
pendekatan baru.

Misalnya, banyak sarjana berusaha mengaitkan Al-Qur'an dengan
berbagai masalah dan kebutuhan masa kini. Mereka mengembang-
kan berbagai pandangan dan prinsip penafsiran yang relevan dengan
masa modern. Agenda mereka adalah mengembangkan teori tafsir
baru yang mempertimbangkan aspek kontekstual Al-Qur'an. Usaha-
usaha tersebut mencerminkan kebutuhan untuk memahami prinsip-
prinsip tetap (al-tsawabit) dan prinsip-prinsip yang tidak tetap (al-
mutaghayyirat) dari ajaran Al-Qur'an, dan terus-menerus mengaitkan
ajaran Al-Qur'an dengan konteks kita.

Kontribusi buku ini terletak pada usaha menjustifikasi pemaham-
an kontekstual Al-Qur'an, dan menawarkan serangkaian prinsip dan
strategi—dari tradisi Islam masa lampau dan praktik kekinian—yang
berhubungan erat dengan pemahaman itu. Buku ini juga menunjuk-
kan relevansi-abadi Al-Qur'an sebagai teks suci umat Islam yang ter-
penting.

Saya tidak mengklaim bahwa sebagian besar gagasan dalam buku
ini baru: tentu banyak ide yang sudah beredar sejak lama. Namun,
saya percaya bahwa dengan membawa sejumlah besar gagasan terse-
but secara bersama-sama, dan menempatkannya dalam kerangka ber-
pikir yang tepat, saya telah menyodorkan sebuah sumber yang ber-
manfaat bagi mereka yang tertarik mendalami penafsiran kontekstual
Al-Qur'an. Saya meyakini bahwa buku ini memberikan sumbangan
berguna dan diperlukan dalam menafsirkan Al-Qur'an.[]



i keseluruhan buku ini, saya berusaha mengkaji pendekatan
kontekstual dalam menafsirkan Al-Qur'an. Dalam prosesnya,
serangkaian prinsip dan tema-tema yang masuk kategori penting un-
tuk pendekatan seperti ini telah dikaji. Lebih dari itu, sejumlah studi
kasus telah dieksplorasi baik dalam tafsir Al-Qur'an pra-modern dan
modern. Pada poin ini, usaha merefleksi secara luas akan tugas seorang
kontekstualis ini secara keseluruhan adalah hal yang mungkin.
Pemahaman Al-Qur'an secara kontekstual amat penting bagi umat
Islam kontemporer untuk sejumlah alasan. Pemahaman ayat-ayat Al-
Qur'an secara tekstual yang tidak memberi perhatian cukup akan kon-
teksnya tidak memberikan keadilan bagi tujuan dan semangat utama
penurunan Al-Qur'an. Cara memahami Al-Qur'an seperti ini menye-
babkan ayat-ayat yang dipahami akan tampak sangat tidak relevan
dengan banyak masalah pelik yang masyarakat Muslim kontempo-
rer hadapi atau tidak akan bisa diaplikasikan secara sesuai, sehingga
akan mendistorsi prinsip-prinsip ajaran Al-Qur'an yang fundamental.
Karena itu, tanpa menggunakan pendekatan yang serupa dengan yang
diformulasikan dalam buku ini, sejumlah ayat Al-Qur'an akan tampak
tidak lagi relevan dan tidak lagi sesuai dengan konteks kontemporer.
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Teks-teks keagamaan seperti kitab suci seharusnya menawarkan pan-
duan bagi masyarakat yang mengimaninya, dan penafsiran yang sesuai
dengan panduan ini untuk setiap konteks yang ada menjadi krusial.
Al-Qur'an diidentifikasi sebagai teks yang secara organik ter-
hubung dengan konteks sosial, budaya, intelektual, ekonomi dan poli-
tik yang lebih luas dari masyarakat penerimanya secara langsung di
Makkah dan Madinah abad ke-7 M, dan karena itu menyoroti keselu-
ruhan rangkaian permasalahan dan isu yang berkait khusus dengan
masyarakat yang hidup selama periode tersebut. Namun, pada saat
yang sama, Al-Qur'an secara jelas menyoroti berbagai permasalah-
an dan isu yang lebih universal. Bisa dikatakan, meskipun Al-Qur'an
sangat berhubungan dengan hal-hal spesifik masyarakat dan budaya
tempat penurunan Al-Qur'an, ia menjadi—dan terus menjadi—pe-
tunjuk fundamental bagi Muslim di konteks-konteks yang selalu
berubah, terbentang selama lebih dari 1.400 tahun. Al-Qur'an mem-
bawa kandungan yang potensial relevan bagi berbagai kebutuhan
umat Islam yang baru dan berkembang di konteks kontemporer dan
memiliki kapasitas untuk mengakomodasi berbagai situasi sosial yang
baru dan berubah sebagaimana yang juga terjadi di masa lalu.
Namun, isu utama bagi usaha penafsiran ini adalah bagaimana
Al-Qur'an dibuat selaras dengan masyarakat Muslim yang beragam
dalam kurun lebih dari 1.400 tahun. Kebanyakan ayat Al-Qur'an
mengeksplorasi isu-isu etika, moral, teologi, spiritual dan historis dan
menyoroti manusia dengan cara yang melampaui konteks-konteks
spesifiknya. Dalam pemahaman ini, ajaran-ajarannya bisa digene-
ralisasi demi mengakomodasi berbagai situasi dan kondisi yang baru.
Al-Qur'an sering tidak menyoroti isu-isu dalam hal yang spesifiknya
namun pada level prinsip-prinsip moral secara umum. Hal ini di-
contohkan dalam berbagai rujukan Al-Qur'an mengenai bagaimana
Tuhan secara konstan menjunjung tinggi pentingnya kejujuran dan
keadilan, dan perhatiannya pada kaum yang terpinggirkan, lemah dan
rentan bersamaan dengan tema-tema mengenai pertanggungjawaban
dan kehidupan setelah mati, dan hikmah dari berbagai kisah historis.
Rujukan-rujukan Al-Qur'an tersebut dibaca dan dibaca kembali, di-
tafsirkan, dipahami dan diaplikasikan di berbagai kondisi. Kenyata-
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annya, bahkan kebanyakan ajaran-ajaran ethico-legal Al-Qur'an mu-
dah dilaksanakan di berbagai kondisi, tempat dan waktu, termasuk
konteks kontemporer. Terdapat jumlah yang relatif kecil ayat-ayat
Al-Qur'an yang sulit dipahami dan diaplikasikan saat ini. Pendekat-
an kontekstual yang telah dikaji di keseluruhan buku ini menawarkan
jawaban atas ayat-ayat yang sulit ditafsirkan tersebut.

Namun demikian, jumlah ayat Al-Qur'an yang berada dalam po-
sisi problematis di berbagai perdebatan modern memiliki dampak sig-
nifikan bagi masyarakat karena pemahaman yang tidak sesuai yang
bertumpu pada pemahaman tekstual bisa menimbulkan bahaya bagi
masyarakat. Misalnya, meski jumlah ayat yang digunakan untuk men-
justifikasi dan mengonstruksi peran gender yang bersifat tidak setara,
tidak adil, dan merugikan itu hanya sedikit, tetapi ayat-ayat tersebut,
beserta tafsiran tekstualisnya, dimanfaatkan (oleh pihak tertentu) un-
tuk mendikte status perempuan dan bagaimana relasi perempuan/la-
ki-laki, yang dalam banyak kasus merugikan perempuan, yang meru-
pakan separuh populasi umat manusia di jagat ini.

Penekanan-penekanan penafsiran yang diberikan kepada ayat-
ayat yang problematis saat ini akan menjadi berbeda ketika disampai-
kan pada masa penurunan wahyu; begitu juga pada generasi-generasi
sesudahnya. Sepanjang periode tiga abad pertama Islam, perkem-
bangan hukum Islam dan metodologi-metodologi penafsiran yang
mengikutinya berkontribusi membentuk tafsir Al-Qur'an melalui
cara-cara tertentu. Konteks-konteks—bisa jadi politik, sosial, atau
intelektual—di mana para mufasir dan ulama fikih berperan telah
direfleksikan dalam karya-karya hasil penafsiran mereka. Sejumlah
kecil ayat Al-Qur'an dan penafsiran yang agak fokus secara tekstual
dimungkinkan untuk menjadi sumber-sumber utama dalam menen-
tukan bingkai-bingkai sosial. Hal ini berarti bahwa signifikansi be-
barapa ayat Al-Qur'an telah meningkat, dan penafsiran tertentu lebih
utama atas yang lain. Bisa dikatakan, pemikiran para ulama fikih dan
mufasir fokus kepada aspek-aspek Al-Qur'an yang sesuai dengan
konteks mereka. Mereka terlalu menekankan ayat-ayat tertentu dan
memaksakan penafsiran-penafsiran tertentu dengan mengorbankan
kemungkinan yang lain.
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Akibatnya, terdapat sejumlah tantangan bagi sebuah pemahaman
kontekstual atas ayat Al-Qur'an saat ini. Pada abad ke-21, sebuah ge-
rakan kuat di tubuh umat Islam mencoba menghambat pemikiran-
pemikiran baru di bidang metodologi penafsiran atau pembaruan hu-
kum Islam. Sebagaimana disebutkan, di era modern ini ada kecende-
rungan di tubuh umat Islam yang menekankan secara kuat literalisme,
dengan pengaruh yang demikian luas. Para pemikir dan sarjana Mus-
lim kontemporer yang terlibat dalam perdebatan intelektual seputar
penafsiran Al-Qur'an, metodologi hukum Islam, pembaruan hukum
Islam, atau setiap pemikiran ulang atas berbagai pendekatan fikih kla-
sik sering dilabeli sebagai anti-Islam dengan tingkat yang bervariasi.
Tren-tren tersebut sering berupa anti-intelektual dan berlawanan de-
ngan tradisi rasionalistik dalam pemikiran Islam, baik dalam teologi
maupun hukum. Berbagai tren menekankan pemahaman Al-Qur'an
secara literal dan tampak sangat kukuh dengan pandangan bahwa
tradisi Islam pra-modern tidak perlu dipertanyakan lagi. Dengan
demikian, tafsir Al-Qur'an tampak sebagai sesuatu yang relatif mu-
dah; penafsiran harus sama dengan pemahaman Al-Qur'an secara
tekstual di periode pra-modern.

Tren-tren seperti itu meminggirkan beragam tendensi dalam pe-
mikiran Islam yang telah berkembang sepanjang 1.400 tahun terakhir,
dari mazhab yang rasional hingga mazhab yang mistik. Pendekatan
tekstualis sering mengkonstruksi Islam dengan cara yang apolo-
getik dan reduksionis. Pendekatan seperti ini sering menyebarkan
pandangan bahwa tiap-tiap Muslim punya kemampuan membaca dan
menafsirkan Al-Qur'an dan Sunnah secara sederhana dengan kurang
lebih merujuk kepada ayat-ayat Al-Qur'an yang dipilih secara ekle-
ktik dan kumpulan hadis “sahih” tanpa membangun atau mengikuti
metode penafsiran apa pun yang sistematis, dan bisa dengan mudah
memahami pesannya dan secara sederhana mengikutinya. Dengan
mengikuti logika ini, tak ada lagi kebutuhan akan metodologi atau
kaidah penafsiran, dan tentu saja tidak ada lagi ruang untuk perde-
batan filosofis atau hermeneutika. Lebih jauh, cara ini bertumpu pada
logika dan tidak perlu lagi memperkenalkan berbagai pendekatan
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dipertanyakan atau diperdebatkan, dan, kenyataannya, secara popular
diterima oleh sejumlah besar umat Islam.

Popularitas pendekatan tekstual ini difasilitasi oleh sejumlah fak-
tor. Tren tekstualis saat ini sangat bertumpu pada ajakannya menuju
kesucian Islam berkait dengan kritik yang datang dari Barat. Maksud
saya, pandangan tekstual menempatkan dirinya sebagai pandangan
yang mempertahankan cita-cita Islam dalam menghadapi imperial-
isme Barat. Dari perspektif ini, berbagai gagasan yang berkembang
dari Barat—apa pun isinya—dilihat dengan kecurigaan, hanya diberi
tempat yang amat sedikit. Berdasarkan pandangan ini, setiap penafsir-
an atau diskusi yang menyoroti hermeneutika Al-Qur'an dan menen-
tang tradisi tekstual akan ditolak lantaran berasal dari budaya Barat,
dan karena itu dianggap melawan Islam. Pandangan bahwa ada dua
domain berbeda, “Islam” dan “Barat”, yang tidak bisa menemukan ti-
tik temu menjadi dasar tren tekstual. Pandangan ini memang terkait
dengan memori kolonialisme yang menyakitkan dan berbagai realitas
pasca-kolonial yang banyak masyarakat Muslim sedang hadapi dalam
konteks saat ini.

Sebagaimana diketahui, sepanjang abad ke-20 M, banyak masyara-
kat Muslim mengalami ragam pemerintahan diktator, yang didukung
oleh berbagai kekuatan Barat. Meskipun ini semula merupakan ma-
salah politik, kelompok tekstualis menerjemahkan konflik tersebut
ke wilayah pemikiran Islam, dan khususnya wilayah penafsiran Al-
Qur'an. Di sini, mereka berpendapat bahwa pandangan Islam tertentu
tidak boleh “tergerus” atau “terkontaminasi” oleh pemikiran “asing’,
namun harus diperkuat dalam rangka menghadapi berbagai ancaman
politik seperti itu. Sebuah contoh adalah pandangan yang ditujukan
kepada kaum perempuan di masyarakat, dengan pandangan bahwa
setiap upaya membuka penafsiran di wilayah ini akan menciptakan
kehancuran nilai-nilai budaya yang penting yang dikaitkan dengan
kehormatan. Secara keseluruhan, pendekatan tekstual berpendapat
bahwa pengadopsian gagasan dari tempat lain akan menyebabkan
hancurnya masyarakat Muslim. Jadi, penafsiran selain yang bersifat
tekstual harus ditolak sebagai antitesis atas Islam dan nilai-nilai serta
norma-norma umat Islam. Tafsir Al-Qur'an dipandang, dalam kon-
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teks ini, sebagai wilayah perjuangan yang terus berlangsung dan tiada
akhir antara Islam dan Barat. -

Isu lain yang memberikan landasan bagi popularitas pendekatan
tekstual adalah kenyataan bahwa sejumlah besar umat Islam saat ini
hidup dalam masyarakat yang kompleks dan rapuh sebagai akibat dari
globalisasi di mana komunikasi merupakan hal yang instan. Banyak
umat Islam tidak tertarik pada berbagai pengkajian atas warisan ke-
agamaan mereka, yang dalam wujud yang lebih kompleks dan bera-
gam. Namun, mereka merasa, bahwa pendekatan yang jelas dan seder-
hana akan lebih pas dengan kebutuhan mereka demi “kepastian” Pe-
nyederhanaan seperti ini sering dipahami sebagai upaya mengurangi
beban kompleksitas dunia masa kini. Pendekatan tekstual menawar-
kan cara untuk menavigasi kompleksitas yang ekstrem dan ketidaksta-
bilan pengalaman masa kini melalui bingkai gagasan yang sederhana
dan mudah. Keahlian-keahlian yang diperlukan untuk penafsiran ini
adalah keahlian dalam bahasa Arab: Jika Anda memahami bahasa
Arab, maka kamu bisa memahami pesan Al-Qur'an. Proses menguat-
nya tren tekstualis yang keras ini (hard textualist), yang dicirikan oleh
literalisme dan cara berpikir sederhana tersebut, dan daya tarik aki-
batnya bagi sejumlah besar umat Islam di dunia, adalah salah satu tan-
tangan yang paling sulit bagi intelektual dan pemikir Muslim saat ini.

Buku ini menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual terha-
dap Al-Qur'an tidaklah anti-Islam. Kenyataannya, pemahaman Al-
Qur'an secara kontekstual memiliki akar yang kuat dalam tradisi Is-
lam. Umat Islam telah menggunakan pandangan yang membutuhkan
sebuah pembacaan teks Al-Qur'an secara kontekstual. Sebagaimana
yang kita telah lihat, bahkan di abad pertama hijriyah, di kalangan
umat Islam generasi pertama, para tokoh seperti Umar ibn al-Khattab
telah menafsirkan serangkaian ayat-ayat problematik yang ditemukan
di dalam Al-Qur'an dengan mempertimbangkan konteksnya. Usaha
penafsirannya ini dilakukan segera setelah wafatnya Nabi Muhammad
di mana banyak Muslim saat ini yang simpatik dengan pendekatan
tekstual akan menganggapnya sangat problematik, jika tidak menghu-
jat. Umar telah memahami wahyu-wahyu Al-Qur'an dalam perspektif
kaidah-kaidah dan tujuan-tujuan fundamentalnya, mengapa pewah-
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yuan terjadi, apa yang diresponsnya, dan bagaimana umat Islam se-
mestinya mengaitkan dan merespons pesan Al-Qur'an dengan mem-
pertimbangkan perubahan konteks. Meskipun kenyataannya terdapat
sumber-sumber pengetahuan yang terbatas mengenai periode Umar
dan pendekatan penafsiran yang digunakannya, secara umum sum-
ber-sumber yang ada betul-betul menyatakan bahwa pendekatannya
berciri khas kontekstual. Meski kadang dianggap aneh, pandangan-
pandangan Umar tetap berada di dalam tradisi penafsiran yang diteri-
ma dan diakui (oleh mayoritas umat). Namun, implikasi interpretatif
secara menyeluruh dari pemikiran Umar tidak diakui dan diterima.
Buku ini juga menunjukkan bahwa umat Islam selalu bergumul
dalam memikirkan penafsiran Al-Qur'an, dan dalam praktiknya ba-
nyak umat Islam sudah terlibat dalam usaha menafsirkan Al-Qur'an
secara kontekstual saat ini. Contoh-contoh ini bisa ditemukan dalam
karya banyak sarjana perempuan kontemporer yang menjadi rujuk-
an dalam buku ini. Tambahan pula, keterlibatan sarjana kontempo-
rer dalam pendekatan kontekstual terjadi dalam hal yang berkaitan
dengan sejumlah besar isu berkenaan dengan hukum perdata, hak
asasi manusia, hubungan lintas agama, dan ekonomi. Berkaitan de-
ngan isu-isu tersebut secara khusus, banyak pemikir dan sarjana
Muslim mengedepankan berbagai pandangan, prinsip dan perangkat
metodologi baru dalam rangka mewadahi pendekatan kontekstual.
Jadi, buku ini tidak sedang membuat klaim-klaim baru. Namun,
buku ini mendokumentasikan perkembangan sebuah tren dan meng-
klarifikasi isu-isu tertentu. Pada saat yang sama, buku ini mengangkat
sejumlah permasalahan dan dilema yang relevan dengan penafsiran
Al-Qur'an secara kontekstual. Meskipun pendekatan kontekstual di-
serang oleh “kelompok tekstualis garis keras” (hard textualists) saat
ini, keyakinan saya adalah bahwa akan ada penerimaan yang terus
meningkat atas jenis pendekatan ini baik di level teori atau praktik
oleh umat Islam. Bisa dikatakan, hal ini sedang terjadi berdasarkan
kenyataan bahwa umat Islam sedang menafsirkan kembali, misal-
nya, ayat-ayat Al-Qur'an yang diasumsikan merugikan kaum perem-
puan dalam konteks saat ini, dan menolak bias terhadap penggunaan
beberapa teks dengan mengorbankan teks-teks yang lain. Di sejum-
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lah negara Muslim mayoritas, seperti Maroko, pembaruan hukum
keluarga Islam telah mengadopsi wacana yang lebih simpatik seputar
kesetaraan gender. Penafsiran-penafsiran ulang seperti ini biasanya
mengikuti sebuah pendekatan kontekstual. Ini adalah tren yang akan
terus tumbuh. Meski ada berbagai pertentangan atasnya, mayoritas
masyarakat Muslim tampaknya bergerak ke arah yang kurang lebih
sejalan dengan harapan masa kini ihwal kesetaraan dan hak-hak asasi
manusia. Meskipun ada berbagai hambatan, saya yakin bahwa penaf-
siran Al-Qur'an secara kontekstual berada di sini untuk tetap ada dan
bahwa banyak sarjana Muslim akan mengadopsi pendekatan khusus
ini. Buku ini adalah sumbangan kecil atas perdebatan yang kritis dan
berkembang ini: perdebatan yang tak dipungkiri akan membentuk pe-
mikiran umat Islam di masa yang akan datang.[]
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